[tugas akhir ] Analisis Tegangan Pada Pipa PLTU Menggunakan Metode Elemen Hingga

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metodologi Penelitian

STUDY LITERATUR

v

IDENTIFIKASI MASALAH

\ 4

PENGUMPULAN DATA

—>

y

Data diperoleh dari PT. PUPUK
KUJANG serta dari studi literatur

ANALISA DATA

\ 4

SOFTWARE

MELAKUKAN PEMODELAN DAN
ANALISA DENGAN MENGGUNAKAN

MENGGUNAKAN

\ 4

\ 4

PEMBUATAN LAPORAN

\

SELESAI

SOFTWARE

CAESAR Il

Program Studi Teknik Mesin




[tugas akhir ] Analisis Tegangan Pada Pipa PLTU Menggunakan Metode Elemen Hingga

3.2 Langkah Pemodelan

Langkah pertama untuk melakukan pemodelan dapat dilihat melalui langkah-langkah

di bawabh ini:

1. Langkah pertama

Klik File » NEW lalu akan muncul tampilan seperti gambar 3.1 dibawah ini.

Enter the name for the NEW job file:
[

¢ Piping Input " Stuctural Input

Note, structural files should have different names from
piping files, even if they are to be combined for analysis.

Enter the data directory:
SAVE

Cancel |

Gambar 3.1 New Job Name

2. Langkah kedua

Klik ok pada gambar 3.1 lalu akan mucul tampilan seperti gambar 3.2

ITEM Internal Units Constant User Units ITEM Internal Units ~ Constant User Units
Length inches = |1 = in. Fluid Den.  Ibs./cuin ® 1 = Ib./cuin.
Force pounds ¥ 1 ‘= b, ' Transl. Ibs. Zin. £ - ilb.x‘in.
Mass-dgnamics pounds  * |1 f={Ibm | Rotl. Stif.  indb/deg * | = |inlb./deg
Momentinput indb. % 1 = inlb. Unif. Load  Ib./in. 1 = bdin.
tMoment-output in.-lb. L 0033;3333: = b, G Load a's « 1 & VQV'S ]
Stress Ibs.#sqin. = |1 = .Ib..;‘§q,i;‘1. ‘ Wind Load |bs./sq.in. * 144 ‘= '|"le’3"~1\~".»
Temp. Scale  degreesF * 1 =P | Elevation inches * 00833333 . it
Pressure psig 1 = |Ib./sgin. Cmpdlng inches = |0.0833333 = |ft
Elastic Modulus Ibs./sq.in. * 1 - b./sqin. ‘ Diameter  inches * 1 - lin
Pipe Density  Ibs./cuin. * 1 = .I.b..r‘cuin. Thickness inches * 71 := in.
Insulation Den. Ibs./cuin. * |1 = |lb./euin. Nominals = ON
Units File Labek [ENGLISH

oK

Gambar 3.2 Review Curent Unit
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3. Langkah ketiga

Klik ok pada gambar 3.2 lalu akan mucul tampilan seperti gambar 3.3

From: |10 I
Tar |2n

D | [

Oy, 7R 920000 |

D2: | |
|| Offzets

Diameter: 14,0000

Wit Sk | 0.7500 |
|| Seam Welded
Wl Factar:

Mill Tol %12 5000

Corosion; |0.0650

Fipe Den: | 028300
Fluid Dan 11 |

Fluic) Bren

Hytdio Der

Temp 11| 70,0000
Temp 2| 762.0000 |
Tamp 3 ;

Pressure 2: |607,3000 |
Pressure 3 |

|
|
Pressue 1) | ) |
|
|
Hydro Press: | [

>

[ |Band || Reducer

[ ] Rigid [T 8IFs & Tees

|| Expanzion Joint

[+ Restraints || Digplacements
[ Hangers [ 1 Flange Checks

[ ] Nozale Flex, [ ] Nozzle Lmt Check

[ | Forces/Momenta
[ ] Unitarm Loads
[ Wind / Wave

Matarial | na v]A335 P11
[¢] Allowable Stress
Elaztic Modulus () ;2.37DUE +007
Elastic Modulus (H1): | 2.9700E +007
Elastic Modulus (H2), | 2.5884E+007
Elaztic Modulus (H3): | 2 9700E +007
Polszon's Ratio: |0, 2920

Ralact Thi |

Refract Denasity: |
Insul Thi | 4,9000

Clad Thi: |
Inzulation Denzity: |D. D066EE

Cladding Density: |

of
Inzul/Cladding [
Linit Weight:

Gambar 3.3 Classic Piping Input

4. Langkah keempat

Klik ok pada gambar 3.4 lalu akan mucul tampilan seperti gambar 3.5

r‘mm*"'"‘tr"l' n—vﬂ- T N O (T T
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| Ot Fgrag vgus |

Gambar 3.4 Merupakan Tampilan Awal Pengambaran Pipa.
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Pada gambar 3.4 merupakan Tampilan awal pengambaran pipa.

5. Langkah kelima
Langkah selanjutnya menggambar melalui tool bar yang tersedia seperti gambar 3.6
berikut:

Gambar 3.5 Tool Bar

Keterangan :

No 1 : Pipe Run berfungi untuk menggambar pipa lurus kearah x , y maupun z

No 2 : Tee berfungsi untuk membuat cabang pipa dalam arah yang berbeda

No 3 : Valve berfungi untuk memasukan valve dalam sistem perpipaan

No 4 : Nozle berfungi untuk memasukan nozle dalam sistem perpipaan

No 5 : Support berfungi untuk memasukan jenis-jenis support dalam sistem perpipaan
No 6 : Bend berfungi untuk membuat pipa dengan arah membelok

No 7 : Reducer berfungi untuk memasukan reducer dalam sistem perpipaan

No 8 : rigid options berfungi untuk membuat pipa rigid

No 9 : Anchor berfungi untuk memasukan anchor dalam sistem perpipaan

Setalah menggunakan perintah atau toolbar diatas maka akan di dapat atau diperoleh

gambar sitem perpipaan seperti gambar 3.6
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Gambar 3.6 Sistem Perpipaan
6. Langkah ketujuh

Setelah menggambar pipa seperti gambar 3.6 langkah selanjutnya adalah menganalisia

pipa dengan toolbbar pada gambar 3.7

Gambar 3.7 Analysis Tool Bar
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